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ABSTRACT

The motive of this studies is to analyze the impact of economic value added (EVA) and
Profitability Ratios on inventory Returns in belongings corporations listed at the Indonesia
inventory trade. This examine's population of this study consists of 77 assets area
corporations indexed at the Indonesia inventory change round 2017 and 2020. The pattern
for this study consisted of 27 actual estate agencies from 2017 to 2020. Purposive sampling
became used in this examine. The statistics evaluation technique used in this examine is a
couple of linear regression analysis, the coefficient of dedication, and the t and f exams the
usage of SPSS software program to test the speculation. based totally at the findings of the
research and dialogue, it's far feasible to conclude that simplest one of the 4 variables
discussed above has an impact on inventory go back, that is go back On belongings
variable. at some point of the duration 2017 to 2020, economic fee brought, profits in
keeping with percentage, and go back on equity don't have any large effect on the inventory
return of Indonesian real property businesses indexed at the Indonesia stock alternate.
during the length 2017 to 2020, go back on assets has a extensive impact on the stock
returns of assets corporations listed at the Indonesia inventory alternate.
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PENDAHULUAN

Umumnya investasi ialah suatu aktivitas yang meletakkan sejumlah dana dalam waktu
tertentu, harapannya akan mendapat laba pada masa yang akan datang. Investasi memiliki visi
utama yaitu guna memperoleh profit entah saat ini maupun pada masa depan. untuk
meyakinkan apakah investasi yang dilakukan akan memberikan taraf pengembalian atau laba
yang dibutuhkan, maka calon investor sebelumnya perlu memastikan kinerja di perusahaan
yang akan menjadi kawasan investasinya. evaluasi kinerja dilakukan sebab dari evaluasi
tersebut Kita dapat mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan pada tingkat pengembalian
atau keuntungan yang dibutuhkan investor.

Investasi pada sekuritas tertentu harapannya mampu memberi taraf pengembalian
(return) yang paling baik dengan risiko yang menjadi tanggung jawab investor. Taraf return
sebagai faktor paling utama sebab return ialah akibat yang berasal dari sebuah investasi.

Adapun faktor yang memengaruhi return saham bisa diketahui menggunakan analisis rasio
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keuangan. Adapun rasio keuangan yang seringkali dipergunakan antara lain rasio likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas, break even point, analisis laba kotor, serta rasio lain.

EVA artinya cara untuk mengukur profitabilitas operasi yang sesungguhnya. EVA
sebagai sesuatu yang menarik intensi banyak pakar keuangan serta akademisi sebab
pengukuran performa entitas yang hanya sesuai di informasi akuntasi disebut belum
sempurna. mirip yang dipaparkan pada REPUBLIKA.ID, 2021 dapat dikatakan bahwa
kenyataan tentang kinerja, laba, serta nilai perusahaan adalah hambatan seluruh entitas.
Penelitian Harnovinsah dan Sagala (2015) menunjukan variabel EVA berkorelasi signifikan
pada return saham perusahaan. Hal ini memperlihatkan, daya entitas dalam menaikkan nilai
demi kemakmuran pemegang saham mampu menyebabkan peningkatan harga saham, sebab
naiknya EVA menandakan kemakmuran yang terdapat di sebuah entitas, jadi dengan implisit
mampu memengaruhi return atas saham entitas. Ini tak sejalan dengan penelitian Yunita
Anggrahini (2014) yang menyebutkan, Economic Value Added (EVA) berkorelasi tak
signifikan pada tingkat pengembalian saham. EVA ialah suatu perkiraan untung ekonomis
yang sebenarnya dari entitas pada tahun berjalan. Rasio EVA memperlihatkan residu untung
sesudah pengurangan seluruh biaya modal tak terkecuali modal ekuitas. Prinsip EVA memberi
tatanan pengukuran yang bagus dalam mengevaluasi performa serta capaian finansial
manajemen entitas sebab EVA berafiliasi langsung dengan nilai pasar entitas. Tinggi
rendahnya EVA tidak akan mempengaruhi investor pada mempengaruhi keputusannya.

Rasio profitabilitas ialah instrument akuntansi yang kelemahannya yakni tak melihat
risiko yang dihadapi entitas, dimana rasio ini tak menghiraukan biaya modal serta focus pada
laba saja, jadi tak mudah untuk melihat apakah entitas sukses membentuk nilai perusahaannya
ataukah tidak. Penelitian yang dilaksanakan oleh Harnovinsah dan Sagala (2015)
mengambarkan bahwa ROA berkorelasi signifikan pada return saham. Semakin besar ROA,
makin baik performa entitas, akibatnya harga saham pun meningkat. Ini bertolak belakang
dengan temuan penelitian Mangantar, dkk (2019) menyatakan bahwa Return On Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. akibat penelitian ini menandakan bahwa
para investor tidak keuangan yang tak jarang dipergunakan yakni rasio likuiditas, break even
point, profitabilitas, solvabilitas, serta analisis laba kotor. berdasarkan Ferawati (2017
variabel Return on Equity (ROE) mempunyai dampak yang signifikan dibandingkan variabel
yang lainnya. menggunakan ROE yang tinggi akan mempengaruhi harga saham, lalu
perubahan atas harga saham tadi mendorong return saham yang makin tinggi. Ini bertentangan

menggunakan penelitian Anggrahini (2014) menyatakan Return On Equity (ROE) berkorelasi
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tak signifikan pada return saham. Menurut penelitian ini, investor tak selalu memakai ROE
menjadi ukuran evaluasi kinerja sebuah perusahaan. Penelitian sebelumnya oleh Yusril dan
Murtini (2018) menyebutkan, Earning Per Share (EPS) berkorelasi signifikan pada tingkat
pengembalian saham. Apabila daya entitas dalam membuat laba makin membaik, harga
saham pun semakin tinggi. Peningkatan harga saham berdampak pada return yang kian
meningkat. Sedangkan Aryaningsih, dkk (2018) menjelaskan, Variabel Earning Per Share
(EPS) tidak berkorelasi positif serta tak signifikan pada tingkat pengembalian saham. Hal ini
mengindikasikan bahwa EPS bukan menjadi patokan primer dalam evaluasi kinerja
perusahaan.

Usaha properti serta real estate merupakan bisnis yang populer dengan ciri yang tidak
stabil, persaingan yang terus menerus serta kompleks. pada lingkungan global serta regional,
ada banyak kenyataan yang patut dicermati akhir-akhir ini dalam usaha properti dan real
estate, diantaranya (1) Taraf perkembangan sector property serta real estate yang kian tinggi
di Indonesia akibat krisis moneter. Kenaikan ini cenderung disebabkan oleh maraknya
pembangunan sentra pusat perdagangan beserta bangunan perkantoran. (2) sector property
serta real estate menjadi usaha dengan daur yang persistensinya cenderung mudah berubah
serta kompleksitasnya tinggi. Hal ini akan memengaruhi nilai saham di sector property

maupun real estate.

Sesuai pemaparan di atas, rumusan permasalahan yang akan dikaji yakni : Bagaimanakah
pengaruh Economic Value Added (EVA) Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE)

serta Earning Per Share (EPS) pada Return Saham baik secara parsial juga simultan.

Sejalan dengan fenomena di atas, tujuan penelitian yaitu : guna mengetahui pengaruh
pengaruh Economic Value Added (EVA) Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE)

serta Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham baik secara parsial maupun simultan.

KAJIAN PUSTAKA

Economic Value Added (EVA) ialah metode pengukuran kinerja keuangan perusahaan
terbaru yang dipopulerkan dan oleh sebuah perusahaan konsultan Stren Stewart Management
Service asal Stren Stewart & Co New York Amerika (Tinneke, 2007). EVA artinya ukuran
keberhasilan manajemen perusahaan dalam menaikkan nilai tambah (value added) bagi

perusahaan.
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Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan memperoleh untung dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva, juga modal sendiri. Rasio profitabilitas yang dipergunakan
dalam penelitian ini artinya Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), serta Earnings
Per Share (EPS).

1. ROA

Return On Assets (ROA) yaitu rasio antara laba sesudah pajak (net income after tax)

dengan total assets.
2. ROE

Return On Equity (ROE) yaitu rasio antara laba sesudah pajak (net income after tax)

dengan total Equity.

3. Equity Per Share (EPS)

Berdasarkan Mamduh serta Hanafi (2005), salah satu angka yang dipertimbangkan oleh
analis artinya Earning per Share (EPS). informasi EPS suatu perusahaan memberikan
besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi seluruh pemegang perusahaan.

Return saham bisa dibedakan menjadi 2 jenis yaitu return realisasi dan return ekspektasi
(Jogiyanto, 2000). Return saham bersumber dari harga saham yang mengalami perubahan.
Return ialah hasil yang didapatkan dari investasi. Return yang dipergunakan disini yakni
Return realisasi yaitu return yang sudah terjadi dan dihitung menurut data riwayatnya serta
dipergunakan menjadi instrument pengukuran performa entitas. Return realisasi pun
bermanfaat menjadi landasan penentu return ekspektasi yang artinya return yang dibutuhkan
para investor pada masa yang akan datang. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian dari
peneliti sebelumnya:

1. Harnovinsah dan Sagala (2015) menerangkan, variabel EVA serta ROA mempunyai
pengaruh signifikan pada return saham entitas sektor properti. Variabel ROE tak
berkorelasi signifikan pada return saham sektor property.

2. Yusril dan Murtini (2018) menerangkan bahwa variabel Return on Asset (ROA)
dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap return saham.

3. Ferawati (2017 variabel Return on Equity (ROE) mempunyai pengaruh yang
signifikan dibandingkan variabel yang lainnya.

4. Triwahyuningtyas dan Winarso (2014) menerangkan bahwa earning per share (EPS)
serta economic value added (EVA) memiliki pengaruh pada return saham.

5. Anggrahini (2014) Return On Invesment (ROI) serta Earnig Per Share (EPS)
mempunyai pengaruh signifikan pada return saham. Namun variabel Return On Equity
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(ROE) serta Economic value Added (EVA) mempunyai pengaruh namun tak
signifikan pada return saham,serta

6. Sasongko dan Shaliza (2018) menerangkan bahwa Profitabilitas serta EVA tak
mempunyai pengaruh pada return saham, jadi tinggi-rendahnya profitabilitas serta

EVA tak berpengaruh pada keputusan pihak investor mengenai investasi yang dijalani.

Sesuai dengan kerangka teoretis serta penelitian sebelumnya, asumsi yang dapat ditarik
antara lain :

EVA adalah ukuran kesuksesan manajemen perusahan untuk menaikkan nilai sebuah
entitas. Entitas dengan EVA yang tinggi umumnya mampu lebih dilirik para calon investor,
sebab tingginya EVA menandakan tingginya nilai entitas itu sendiri. Makin tinggi nilai entitas,
makin banyak investor yang berani menginvestasikan dana lewat saham di entitas itu sendiri,
jadi harga saham pun naik yang berujung pada timbulnya capital gain. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Harnovinsah dan Sagala (2015) yang menyatakan bahwa Economic value Added
(EVA) berpengaruh signifikan terhadap return saham. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1: Economic Value Added (EVA) mempunyai pengaruh pada return saham
Perusahaan Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Return on Asset (ROA) ialah ukuran sebesar apa laba bersih yang bisa didapat dari semua
aset milik entitas. Kenaikan ROA mencerminkan makin baiknya performa entitas akibatnya
harga sahampun makin tinggi. karena terjadinya peningkatan harga saham, maka return
saham Perusahaan yang bersangkutan juga semakin tinggi. Hal ini jua diperkuat oleh
penelitian Yusril dan Murtini (2018) menjelaskan, Return on Asset (ROA) berkorelasi
signifikan pada return saham. sesuai hal tersebut dirumuskan hipotesis menjadi berikut:

H2: Return on Assets (ROA) mempunyai pengaruh pada return saham Perusahaan
Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Return on equity (ROE) mampu diandalkan buat mengetahui efektivitas ekuitas yang
ditanamkan pihak investor untuk dikelola manajemen dalam beroperasi menciptakan laba.
ROE yang tinggi akan memengaruhi harga saham, kemudian perubahan harga saham tadi
membuat return saham yang tinggi. berdasarkan hasil penelitian oleh Faridah, Wahyuni,
Purnamawati (2015) ROE mempunyai impak positif dan signifikan terhadap peningkatan
serta penurunan Return saham. sesuai hal tadi dirumuskan hipotesis menjadi berikut:

H3: Return on Equity (ROE) mempunyai pengaruh pada return saham Perusahaan

Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
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Earning per share (EPS) adalah proksi pembagian untung tiap lembar saham enntitas
yang dibutuhkan guna memberi ilustrasi ke investor tentang porsi laba yang bisa didapat
pada suatu periode laba yang bisa didapat pada periode eksklusif dengan mempunyai saham.
Jika kemampuan perusahaan buat membentuk untung semakin tinggi, maka harga saham
akan semakin tinggi. Peningkatan harga saham menyebabkan potensi return yang diterima
akan makin besar. Bila EPS nilainya makin tinggi, harga sahampun akan naik, begitupun
dengan returnya Hal ini diperkuat oleh penelitian Yusril dan Murtini (2018) yang
menyebutkan, secara individual Earning Per Share (EPS) berkorelasi signifikan pada return
saham. sesuai hal tadi dirumuskan hipotesis menjadi berikut:

H4: Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham Perusahaan
Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan buat mengetahui dampak economic value added (EVA) serta
rasio profitabilitas (ROA, ROE serta EPS) terhadap return saham perusahaan properti tahun

2017 - 2020. sehingga paradigma dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

EVA (X1)

ROA (X2)

Return Saham ()

ROE (X3)

EPS (X4)

Variabel — variabel yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan : EVA (X1), ROA
(X2), ROE (X3), serta EPS (X4 ) menjadi variabel bebas, dan Return Saham, () sebagai
variabel terikat.

1. EVA

EVA (Economic Value Added) terfokus pada usaha menciptakan nilai entitas serta

mengevaluasi performa finansial, menjadikan entitas lebih memberikan struktur modal

serta mampu mengidentifikasi proyek mana yang memberi tingkat pengembalian lebih

baik dari proporsi modal (Hanafi,2005: 54).

EVA = NOPAT — (WACC x Invested Capital)

= [EBIT (1 - TAX)] — (WACC x Jumlah Modal)

2. ROA
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Gitman (2009:68) memaparkan “Return On Asset measures the standard effectiveness

of control in generating profits with available property”.

Net income after taxes

Return on Assets =
Total assets

ROE

Berdasarkan Kasmir (2016:204), bahwa: “Return On Equity (ROE) artinya rasio buat
menilai laba bersih setelah pajak dengan kapital sendiri. Adapun rasio ini memberi
efisiensi pemakaian modal sendiri. Makin tinggi rasio ROE, akan semakin baik, dan
berlaku sebaliknya. Persamaan untuk menghitung Return On Equity (ROE) dapat

dipergunakan menjadi berikut:.

Earning After Interest and Tax (EAIT
equity

Return on Equity =

EPS

Menurut Gitman (2003), rumus buat menghitung EPS merupakan sebagai berikut:

. o berSh B Laba bersih
arning rer share ~ Jumlah Saham Yang Beredar

Return Saham
Return saham diukur mempergunakan Capital Gain. Adapun capital gain didefinisikan
sebagai selisih kenaikan harga saham yang mampu menguntungkan investor. Menurut
Brigham, 2006,410 :

Harga saham (t) — Harga saham (t — 1)

Return Saham =
eturn sanam Harga saham (t — 1)

Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan-perusahaan sektor properti yang terdaftar di

Bursa efek Indonesia selama periode penelitian dari tahun 2017 hingga tahun 2020
sebanyak 77. Sampel yang dipergunakan sebanyak 27 perusahaan properti menggunakan

rentang tahun 2017 - 2020. Sampel diambil dengan metode purposive sampling, dan ditarik

dengan mempertimbangkan sejumlah hal berdasarkan visi penelitian. Pada penelitian ini,
kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah menjadi berikut:

Tabel 1
Kriteria Sampel
No | Kriteria Sampel Jumlah
1 Perusahaan Property dan Real Estate 77

yang terdaftar di Bursa efek Indonesia
periode 2017 —2020.

2 Perusahaan properti yg terdaftar di Bursa | -44
impak Indonesia selama periode 2017 —
2020 yg tidak termasuk pada pembagian
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terstruktur mengenai papan pencatatan
utama.

3 Tak secara konsisten menerbitkan laporan | -8
keuangan tahunan yang telah diaudit
Akuntan Publik di periode tahun 2017
sampai tahun 2020.

27
Total sampel penelitian (4th x 27) 108

Guna menganalisis permasalahan yg akan dibahas, penulis memakai teknik
analisis yaitu Diawali menggunakan Pengujian statistik deskriptif yang artinya statistik
yang dipergunakan dalam menganalisa data melalui pendeskripsian data yang sudah
diperoleh tanpa ada maksud menarik simpulan secara general. Pengujian statistik
deskriptif tersaji guna memberi ilustrasi ataupun naratif sebuah data yang dipandang dari
homogenitasnya, standar deviasinya, maksimum serta minimum. Kedua, pengujian
asumsi klasik mencakup pengujian normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan
autokorelasi. Data dikumpulkan dengan metode studi kepustakaan, lalu data dianalisis
dengan pengujian regresi berganda menggunakan model berikut ini :

Y =+ BIX1 + B2X2 + P3X3 + p4Xd + e
Sesuai model regresi linear berganda di atas, buat menunjukan hipotesis maka
dilakukan pengujian: 1. Uji F, yg dilakukan menggunakan menggunkana level signifikansi
0,05 dengan p < 0,05. jika yang akan terjadi dari uji F ialah signifikan maka contoh regresi
yang dipergunakan disebut layak, 2.Uji Koefisien Determinasi, Nilai Adjusted R2 yg kecil
artinya kekuatan variabel bebas untuk menyebutkan variabel terikat amat terbatas serta 3.
Pengujian T, jika taraf signifikansi yg diperoleh (p-value) lebih kecil asal 0,05 maka HO bisa

ditolak atau dengan o =5%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Teknik penganalisisan data yang dipergunakan yaitu statistik deskriptif. Pengujian
statistik deskriptif bertujuan buat memberikan ilustrasi tentang partisipan pada penelitian
ini. Statistik deskriptif pada penelitian ini membuktikan nilai maksimum, minimum,
mean, serta standar deviasi EVA, ROA, ROE, EPS serta Return Saham.

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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X1 108 1331566350309 77120708892 67016529409.2 4454446842852
3 66
8 9
X2 108 -.3752 .2198 .027469 .0678056
X3 108 -.5542 .2901 .038981 1120627
X4 108 -1360.7949| 2912.8750 73.891264 358.9697111
Y 108 - 7475 1.5500 -.072494 .3191029
\alid N
[(listwise) 108
Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 3

Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 108
Kolmogorov-Smirnov Z 1,591
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,013

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
berdasarkan Tabel 4.2. nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,013 yang lebih kecil dari
0,05, sehingga bisa disimpulkan data yg dipergunakan di penelitian ini tak tersebar
normal, sebagai akibatnya dilaksanakan outlier atas data. Outlier dilaksanakan dengan
cara mengeluarkan 14 data yang mempunyai persebaran tak wajar. Adapun data
sesudah menghilangkan data outlier ialah menjadi berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 108
Kolmogorov-Smirnov Z 0,642
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,804

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Di Tabel 4.3 terlihat Asymp. Sig. (2-tailed) melebihi 0,05 yakni senilai 0,804 jadi
bisa ditarik simpulan, data yang dipergunakan telah tersebar normal.
2. Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model | Collinearity Statistics
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Tolerance VIF
1. (Constant)
X1 0,385 2,594
X2 0,220 4,548
X3 0,141 7,090

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Sesuai hasil pengujian yang ditunjukkan di Tabel 4.4, bisa dicermati bahwa hasil
perhitungan menyebutkan tak ditemukan variabel bebas yang mempunyai nilai
Tolerance dibawah 0,10. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) pun menjelaskan hal yang
sama, tak terdapat satu variabel bebas yang bernilai VIF melebihi 10, sebagai akibatnya
tidak terdapat multikolonieritas antar variabel bebas dalam contoh regresi.
3. Uji Heterokedastisitas

Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 10,455 0,000
X1 -1,456 0,149
X2 0,223 0,824
X3 0,218 0,828
X4 -0,852 0,397

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022
Pengujian Heteroskedastisitas di penelitian ini dilakukan menggunakan uji Gletser. Jika
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka dikatakan model bebas dari
heteroskedastisitas. sesuai hasil pengujian yang ditunjukan di Tabel 4.5 bisa dipandang
bahwa nilai signifikansi asal EVA sebanyak 0,149, ROA sebanyak 0,824, ROE sebanyak
0,828, serta EPS sebanyak 0,397. Nilai signifikansi berasal seluruh variabel melebihi
0,05, artinya bisa dikatakan regresi tak mengandung adanya heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Dengan taraf signifikansi 5% buat n = 94 serta k = 4, maka nilai Durbin Watson DL =
1,5768 serta DU =1,7538, sehingga 4-DL = 2,4232 serta 4-DU = 2,2462.

Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 1,922

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Dicermati dari Tabel 4.6 Durbin-Watson bernilai 1,922 ada di antara DU,2462) sehingga
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dalam penelitian ini tak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
: - Koefisien Regresi .
Variabel Penelitian B Beta t Sig
(Constant) -0,187 -6,337 0,000
EVA (X1) 0,000 -0,219 -1,426 0,158
ROA (X2) 1,779 0,408 2,004 0,048
ROE (Xa3) 0,408 0,169 0,667 0,507
EPS (X4) 0,000 -0,107 -1,018 0,312
Persamaan Regresi Y =-0,187 + 0,000X1 + 1,779X> + 0,408X3 + 0,000X4
Adjusted R Square 0,155
F Statistik 5,251
Probabilitas (p-value) 0,001

Sumber : Data sekunder diolah, 2022
Sesuai persamaan di atas, semua variabel bebas tak mempunyai nilai, jadi Return
Saham bernilai -0,187, beta tiap variabel mengartikan apabila ada peningkatan 1 poin
pada variabel bebas, mampu meningkatkan sinkron menggunakan nilai standardized
Beta.
Hasil Uji F
Pada Tabel 4.7 pertanda Fhitung sebanyak 5,251 menggunakan taraf signifikansi
sebanyak 0,001. Nilai F-test dipergunakan buat melihat hubungan antara variabel indepeden
menggunakan variabel dependen yaitu sebanyak 5.251 memakai signifikansi 0,001. sebab
probabilitas signifikan kurang dari 0,05, artinya persamaan regresi mampu dipergunakan
dalam memprediksikan variabel terikat. Dengan kata lain variabel bebas dengan serempak
mempunyai pengaruh pada variabel terikat. Jadi model pada penelitian ini dianggap layak.
Koefisien Determinasi
Nilai Adjusted R-Square memberikan koefisien determinasi atau peranan variance
(variabel independen dalam korelasi dengan variabel dependen). Tabel 4.7 memperlihatkan
Adjusted R Square sebanyak 0,155. menggunakan istilah lain sejumlah 15,5 % dari
perubahan Return Saham ditentukan oleh EVA, ROA, ROE, dan EPS sedangkan sisanya
sebanyak 84,lima% ditentukan faktor lain mirip Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas.
Hasil Uji T

Berdasarkan Tabel 4.7, variabel X2 mempunyai pengaruh signifikan pada variabel Y,

berbeda dengan variabel X1, X3, dan X4 yang tak mempunyai pengaruh signifikan pada Y.
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Variabel X1 bernilai koefisien regresi yakni 0,000 dimana taraf signifikansinya 0,158, oleh
karena taraf signifikansi melebihi 0,05, simpulan yang mampu ditarik yakni variabel EVA
(X1) tak mempunyai pengaruh pada variabel return Saham (Y). Variabel X2
memperlihatkan koefisien regresi senilai 1,779 dimana taraf signifikansinya yakni 0,048,
dengan taraf signifikansi kurang dari 0,05 berarti variabel ROA (X2) mempunyai pengaruh
positif serta signifikan pada variabel return Saham (Y). Variabel X3 bernilai koefisien
regresi yakni 0.408 dimana taraf signifikansinya 0.507, jadi simpulannya variabel ROE (X3)
tidak mempunyai pengaruh pada variabel return Saham (). Dan variabel X4 bernilai
koefisien 0.000 dimana taraf signifikansinya 0.312, artinya variabel EPS (X4) tak
mempunyai pengaruh pada variabel return Saham (Y).

Pembahasan

Sesuai temuan pengujian hipotesis, EVA mempunyai nilai koefisien regresi sebanyak
0,000 menggunakan taraf signifikansi sebanyak 0,158 yg berarti bahwa EVA (X1) tak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Return Saham (Y), sehingga hipotesis 1 pada
penelitian ini ditolak. Hal ini dikarenakan EVA mempunyai prinsip memberi cara pengukuran
yang lebih baik guna mengevaluasi performa serta capaian finansial manajemen entitas, sebab
EVA berkaitan erat dengan nilai pasar entitas itu sendiri. Maka tinggi rendahnya EVA tidak
akan mempengaruhi investor dalam mempengaruhi keputusannya. akibat penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian penelitian Harnovinsah serta Sagala (2015) yang menyatakan bahwa
Economic value Added (EVA) berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini
didukung sang penelitian Sasongko serta Shaliza (2018) yang menyatakan bahwa EVA tidak
berpengaruh terhadap Return saham.

Sesuai hasil pengujian hipotesis ROA mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 1,779
dengan taraf signifikansi sebanyak 0,048 yg berarti bahwa ROA (X2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Return Saham (YY), sehingga hipotesis 2 pada penelitian ini diterima. akibat
penelitian ini menandakan bahwa para investor menganggap Return On Asset (ROA) relatif
efektif menjadi indikatr buat mengukur keberhasilan suatu perusahaan, terutama dalam
kaitannya menggunakan kemampuan perusahaan pada mengelola aset/investasi yang ada,
sebab perusahaan mengelola asetnya. Mengingat Return On Asset (ROA) yg dicapai
perusahaan, maka investor tak keberatan membeli saham entitas menggunakan harga yang
lebih tinggi waktu Return On Asset (ROA) yg didapatkan perusahaan pun tinggi. Jadi, Return
On Asset (ROA) sebagai info capaian profit perusahaan yang diterima menjadi sinyal positif

oleh investor. Penelitian ini sejalan dengan Harnovinsah serta Sagala (2015) menandakan
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bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini tak sesuai dengan hasil
penelitian Mangantar, dkk (2019) menyatakan bahwa Return On Asset tak berkorelasi
signifikan dengan Return Saham.

Sesuai temuan uji hipotesis, ROE mempunyai koefisien regresi senilai 0.408 dimana
taraf signifikansinya 0.507, ini berarti bahwa ROE (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel Return Saham (), sebagai akibatnya hipotesis 3 di penelitian ini ditolak. Entitas
yang ukurannya kecil mempunyai ROE yang umumnya mengalami kenaikan sejalan dengan
kenaikan untung bersihnya. Ini menjadikan regresi linear dengan sampel entitas yang
memiliki tahapan pertumbuhan yg tidak selaras menyampaikan hasil yang tidak
signifikan.hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Ferawati (2017) variabel Return on Equity
(ROE) memiliki efek yg signifikan pada Return Saham. Hal ini diperkuat sang penelitian
Anggrahini (2014) menyatakan Return On Equity (ROE) berpengaruh tak signifikan pada

return saham.

Sesuai temuan pengujian hipotesis, EPS bernilai koefisien regresi sebanyak 0.000
menggunakan taraf signifikansi 0.312, artinya EPS (X4) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Return Saham (Y), sehingga hipotesis 4 pada penelitian ini ditolak. Earning
Per Share (EPS) tidak dapat dijadikan tolak ukur bagi investor pada memilih kinerja yang
mampu diterima suatu saham sebab fluktuasi Earning Per Share (EPS) tidak mencerminkan
keadaan usaha yg sebenarnya. Beberapa investor akan menduga bahwa Earning Per Share
(EPS) yg rendah memberikan bahwa perusahaan tadi berkinerja buruk karena membuat laba
yang rendah. tetapi sebenarnya ada banyak faktor yg menghasilkan Earning Per Share (EPS)
jadi rendah. salah satu alasan rendahnya Earning Per Share (EPS) ialah bahwa beberapa %
berasal Earning Per Share (EPS) dipergunakan buat menaikkan operasi dan mendirikan anak
perusahaan. oleh karena itu, nilai Earning Per Share (EPS) tidak bisa dijadikan menjadi tolak
ukur buat menilai return pasar saham. Earning Per Share (EPS) yang rendah belum tentu
menggambarkan kinerja usaha secara holistik, yang akan mempengaruhi return yang akan
diterima investor. maka dari itu, investor harus mempertimbangkan faktor mendasar lainnya,
mirip rasio perputaran aset perusahaan. yang akan terjadi penelitian ini tidak sinkron dengan
Penelitian Yusril dan Murtini (2018) menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS)
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal in diperkuat menggunakan penelitian oleh
Aryaningsih, dkk (2018) yang menjelaskan Earning Per Share (EPS) tak berkorelasi signifikan

pada return saham.
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SIMPULAN DAN SARAN

Atas dasar penelitian serta uraian yang sudah dipaparkan, maka simpulan yang diambil
sebagai berikut:

1. Economic Value Added, Return On Equity dan Earning Per Share tidak mempunyai
pengaruh pada Return Saham Perusahaan Properti yg Terdaftar di Bursa efek Indonesia
selama tahun 2017 sampai tahun 2020.

2. Return On Assets mempunyai pengaruh signifikan pada Return Saham Perusahaan
Properti Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 sampai tahun 2020.

Sesuai simpulan tersebut, ada sejumlah tips yang mampu diberikan, antara lain :
1. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempertimbangkan kriteria dalam mengambil

sampel, sebab ini berpengaruh besar atas hasil dan manfaat sebuah penelitian.

2. Entitas yang menjadi sampel pada penelitian ini cenderung terbatas pada entitas sector
properti yang tercatat secara berturut-turut, jadi untuk kedepannya sebaiknya
dilaksanakan penelitian dengan mempergunakan entitas dengan cakupan lebih luas lagi.
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